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Selama beberapa tahun terakhir, ruang digital menjadi tempat di mana gerakan sosial terjadi, menghadirkan
istilah baru yang dikenal dengan gerakan sosial online. Tesisini membahas bagaimana tindakan konektif
tipologi crowd-enabled network yang digagasi oleh Bennett dan Segerberg (2012) terbentuk pada gerakan
sosial online #BeraniJujurPecat dan #K PKKiniLebihBaik di Twitter yang merupakan reaksi publik terhadap
pemberhentian 75 pegawai KPK karenatidak lolos Tes Wawasan Kebangsaan (TWK) yang dinilai
kontroversial. Penelitian ini menerapkan mixed method, dengan analisis SNA untuk metode kuantitatif dan
Netnografi untuk metode kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan tindakan konektif terbentuk pada kedua
tagar dengan penerapan yang berbeda-beda. Kedua tagar tidak memiliki koordinasi dari organisasi formal
atau badan khusus dan tetap menyediakan akses personal yang terbuka untuk publik Jaringan
#BeraniJujurPecat terbentuk berdasarkan personal action frames, dan jaringan #K PKKiniLebihBaik
terbentuk berdasarkan collective action frames. Terdapat indikasi bahwa aktor-aktor padajaringan
#KPKKiniLebihBaik merupakan Buzzer politik yang bertujuan untuk mempersuasi publik dengan narasi
sesuai kepentingan mereka.

...... Over the past few years, the digital space has become a place where social movements occur,
introducing a new term known as online social movements. This thesis discusses how the collective action
of the crowd-enabled network typology initiated by Bennett and Segerberg (2012) was formed in the online
social movements #BeraniJujurPecat and #K PKKinibaik on Twitter which were public reactions after
Corruption Eradication Commission (KPK) fired 51 employees for failing controversial civic. This study
applies amixed method, with SNA analysis for quantitative methods and Netnography for qualitative
methods. The result of the research shows that the connective action is formed on the two hashtags athough
with varied implementations. Both #BeraniJujurPecat and #K PKKiniLebihBaik do not have the
coordination of aformal organization or special agency and still provide personal accessthat is open to the
public. The #BeraniJujurPecat network is formed based on personal action frames, while the
#KPKKiniLebihBaik network is formed based on collective action frames. There are indications that the
actors in the #K PKKiniLebihBaik network are political buzzers whose aim is to persuade the public.
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